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Abstract 

 
General Background Early childhood instruction requires innovative audiovisual media to prevent 

student passivity and sustain engagement during learning. Specific Background The interactive flat 

panel integrates visual, audio, and touchscreen elements to create dynamic learning environments 

suitable for young learners. Knowledge Gap Although digital technologies generally improve 

pedagogicalquality, the specific utilization of interactive touchscreens for internalizing and sustaining 

regional dialects among young learners remains underresearched. Aims This qualitative descriptive 

study describes the implementation of interactive digital screens in maintaining regional linguistic 

heritage among kindergarten students. Results Observational and interview data reveal that 

incorporating regional folk tales, vocabulary games, and touchscreen quizzes significantly increases 

children's enthusiasm, participation, and confidence in using indigenous vocabulary. Furthermore, 

educationalinstitutionssuccessfullyaddresstechnicalglitchesandvaryingtechnologicalproficiencies  

through routine internal training and alternative material preparation. Novelty This research 

positions digital touchscreen technology not merely as a modern instructional tool, but as a primary 

mechanism for indigenous internalization tailored to young learners' characteristics. Implications 

Educational institutions must prioritize collaborative technical mentoring and adaptive instructional 

designs to successfully sustain indigenous linguistic identities amid rapid technological advancement.  

 
Highlights 

 
Touchscreen quizzes and regional folk tales significantly boost student participation and 

vocabulary retention. 

 
Technical glitches and varying instructional proficiencies necessitate ongoing internal training 

and mentoring programs. 

 
Digital audiovisual tools serve as crucial sustainability mechanisms for indigenous linguistic 

internalization. 
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PENDAHULUAN 

Kebudayaan merupakan cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok manusia atau masyarakat yang diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Istilah budaya mencakup seluruh hasil cipta, rasa, dan karsa manusia, yaitu segala bentuk 

karya, gagasan, dan nilai yang dihasilkan manusia dalam kehidupannya [1]. Kebudayaan tidak hanya diwujudkan dalam 

bentuk kesenian atau adat istiadat, tetapi juga tercermin melalui bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahasa menjadi bagian penting dalam mempertahankan identitas suatu daerah karena di dalamnya terkandung nilai, norma, 

serta karakter masyarakat pendukungnya [2]. Oleh sebab itu, keberadaan bahasa daerah perlu dijaga dan diwariskan 

kepada generasi muda agar tidak mengalami pergeseran maupun kepunahan di tengah perkembangan zaman. 

 
Salah satu bahasa daerah yang memiliki nilai budaya tinggi adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga mengandung nilai kesopanan, tata krama, serta penghormatan terhadap orang lain [3]. Namun, 

perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi menyebabkan penggunaan bahasa Jawa mulai mengalami penurunan, 

khususnya pada anak-anak [4]. Banyak anak usia dini yang lebih terbiasa menggunakan bahasa Indonesia bahkan bahasa 

asing dalam komunikasi sehari-hari dibandingkan bahasa Jawa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelestarian budaya 

berbahasa Jawa perlu dilakukan sejak dini agar anak tetap mengenal identitas budayanya sendiri. 

 
Pengenalan budaya berbahasa Jawa pada anak usia dini menjadi langkah penting karena masa kanak-kanak merupakan 

periode emas (golden age) dalam perkembangan bahasa dan karakter anak. Pada masa ini, anak lebih mudah menyerap 

informasi, kebiasaan, maupun nilai-nilai budaya yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya. Menanamkan nilai luhur melalui 

pembiasaan berbahasa Jawa sejak dini dapat melahirkan generasi yang bermoral, berkarakter, serta mampu menjunjung 

tinggi martabat bangsa [5]. Dengan demikian, lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam 

mengenalkan dan melestarikan budaya berbahasa Jawa melalui proses pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

perkembangan anak. 

 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan penentu esensial bagi pengembangan sumber daya manusia di masa depan, 

sehingga mutunya wajib menjadi prioritas utama. Meskipun demikian, sektor PAUD nasional masih bergulat dengan 

masalah ketidakmerataan kualitas layanan yang nyata, dipicu oleh minimnya akses terhadap infrastruktur digital canggih 

dan keterbatasan adaptasi guru terhadap tuntutan pedagogi digital [6]. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran 

di beberapa lembaga PAUD masih berlangsung secara konvensional dan kurang memanfaatkan media pembelajaran yang 

inovatif. Padahal, penggunaan media yang menarik sangat dibutuhkan untuk membantu anak memahami materi 

pembelajaran sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka selama kegiatan belajar berlangsung. 

 
Pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah secara terus-menerus cenderung menjadi monoton dan kurang 

bervariasi. Akibatnya, anak menjadi pasif, cepat bosan, serta motivasi belajarnya menurun. Kondisi ini terjadi karena guru 

hanya menyampaikan materi secara satu arah tanpa memberikan dukungan media pembelajaran yang menarik atau 

melibatkan anak secara aktif, sehingga anak kurang terlibat dalam proses pembelajaran [7]. Dalam pembelajaran budaya 

berbahasa Jawa, penggunaan metode yang kurang menarik juga dapat membuat anak sulit memahami kosakata, 

pengucapan, maupun penggunaan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. 

 
Seiring perkembangan teknologi, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran mulai banyak diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu media yang mulai digunakan dalam pembelajaran adalah Interactive Flat 

Panel (IFP), yaitu layar sentuh digital yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara audiovisual dan interaktif [9]. 

Media ini dapat menampilkan gambar, video, animasi, suara, serta permainan edukatif yang mampu menarik perhatian 

anak. Penggunaan IFP dalam pembelajaran anak usia dini dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif 

karena anak dapat berinteraksi langsung dengan media pembelajaran yang digunakan. 

 
Gustiana et al. (2022) menyatakan bahwa digitalisasi pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kompetensi guru [10]. Roziaty et al (2024) juga menunjukkan bahwa Interactive Flat Panel Display mampu meningatkan 

motivasi dan kolaborasi peserta didi [10]. Namun, pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa sekaligus melestarikan budaya berbahasa Jawa pada anak usia dini masih jarang dikaji [11][12]. 

 
Hasil observasi menunjukkan bahwa anak lebih sering menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan bahasa Jawa, 

sementara pemanfaatan IFP untuk mendukung pelestarian bahasa Jawa belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

optimalisasi media digital dalam pembelajaran [12]. 

 
Menurut Istiana dan Prahastiwi (2026), keterbatasan media pembelajaran interaktif berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas interaksi dan komunikasi anak [13]. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting 

dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. Penggunaan media interaktif dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk mengenalkan kosakata, unggah-ungguh, lagu daerah, maupun percakapan sederhana berbahasa Jawa secara lebih 

menarik dan mudah dipahami anak. Pembelajaran interaktif memungkinkan anak telribat langsung dalam proses belajar 

melalui kegiatan melihat, penyentuh, dan mempraktikkan materi. 

 
Berdasarkan hal tersebut, Interactive Flat Panel (IFP) dapat menjadi alternatif media pembelajaran untuk mendukung 

pelestarian budaya berbahasa Jawa pada anak usia dini. Media ini diharapkan mampu meningkatkan ketertarikan anak 

dalam mengenal dan menggunakan bahasa Jawa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan IFP 
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serta perannya dalam mendukung pelestarian budaya berbahasa Jawa pada anak usia dini. 

 
Penelitian mengenai penggunaan media digital dalam pembelajaran anak usia dini telah banyak dilakukan. Gustiana et al. 

(2022) menjelaskan bahwa digitalisasi pembelajaran mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta kompetensi guru, 

sedangkan Roziaty et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan Interactive Flat Panel Display dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan kolaborasi peserta didik. [10] Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital memberikan kontribusi 

positif terhadap proses pembelajaran. Namun demikian, penelitian terdahulu masih lebih banyak berfokus pada peningkatan 

aspek kognitif peserta didik dan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran secara umum. Di sisi lain, kajian 

mengenai pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) sebagai media pendukung pelestarian budaya lokal, khususnya budaya 

berbahasa Jawa pada anak usia dini, masih terbatas. Selain itu, penelitian terkait penggunaan IFP dalam pembelajaran 

PAUD juga belum banyak mengkaji proses implementasi media tersebut dalam menumbuhkan minat anak menggunakan 

bahasa Jawa dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait 

integrasi media digital dengan upaya pelestarian budaya lokal pada pendidikan anak usia dini. 

 
Penelitian ini mengkaji pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) dalam pelestarian budaya berbahasa Jawa pada anak usia 

dini. Kebaruan penelitian terletak pada penggunaan IF[ tidak hanya sebagai media digital, tetapi juga sebagai sarana 

internalisasi budaya melalui pembelajaran interaktif yang sesuai dengan karakteristik anak di tengah perkembangan 

teknologi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan dukungan data kuantitatif sederhana untuk 

menggambarkan proses internalisasi nilai budaya melalui teknologi digital secara mendalam, dengan menekankan makna, 

proses, dan pengalaman pembelajaran serta dilengkapi data persentase untuk memperkuat efektivitas penggunaan IFP. 

 
A. Desain Penelitian 

 
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan 

media Interactive Flat Panel (IFP) dalam pembelajaran serta upaya pelestarian budaya berbahasa Jawa pada anak usia dini. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga peneliti dapat memahami proses 

pembelajaran, interaksi anak, serta penggunaan media IFP secara mendalam. Data kuantitatif sederhana digunakan sebagai 

data pendukung untuk memperkuat hasil deskripsi penelitian. 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian dilaksanakan di TK Budi Luhur Sugio Lamongan. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa lembaga tersebut telah memiliki fasilitas pembelajaran berbasis digital berupa Interactive Flat Panel 

(IFP), namun pemanfaatannya dalam pembelajaran bahasa Jawa belum optimal. Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran berjalan, dengan durasi pengumpulan data selama kurang lebih 2–3 minggu. 

 
C. Subjek dan Informan Penelitian 

 
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelompok B, dan peserta didik kelompok B. Kepala sekolah berperan 

sebagai informan kunci yang memberikan informasi mengenai kebijakan sekolah serta pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Guru kelompok B menjadi informan yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media Interactive Flat Panel (IFP). Subjek penelitian ini adalah 15 anak kelompok B yang terlibat langsung 

dalam pembelajaran bahasa Jawa menggunakan IFP. Pemilihan subjek dilakukan dengan purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan aktif dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

 
Data dikumpulkan melalui obervasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif untuk 

memperoleh Gambaran penggunaan IFP, keterlibatan anak, serta respons dan interaksi selama pembelajaran. Observasi 

dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan media IFP untuk melihat perbedaan proses pembelajaran yang terjadi. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi terstruktur yang memuat indikator keterlibatan anak dan penggunaan 

bahasa Jawa dalam pembelajaran. 

 
Selain observasi, penelitian ini juga menggunakan wawancara mendalam yang dilakukan secara semi-terstruktur kepada 

kepala sekolah dan guru kelompok B. Wawancara bertujuan untuk menggali informasi mengenai persepsi guru terhadap 

penggunaan media IFP, strategi pembelajaran bahasa Jawa yang diterapkan, kendala dalam pemanfaatan teknologi, serta 

dampak penggunaan media terhadap proses pembelajaran anak usia dini. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara 

fleksibel dengan tetap mengacu pada pedoman wawancara yang telah disusun agar data yang diperoleh sesuai dengan fokus 

penelitian. 

 
Teknik dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. Dokumentasi meliputi foto kegiatan 

pembelajaran, perangkat pembelajaran seperti RPPM dan RPPH, media pembelajaran yang digunakan, serta catatan hasil 

observasi. Dokumentasi tersebut digunakan untuk memperkuat validitas data yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara sehingga hasil penelitian dapat disajikan secara lebih lengkap dan mendalam. 
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E. Instrumen Penelitian 

 
Instrument penelitian adalah peneliti (human instrument). Instrument pendukung meliputi lembar observasi keterlibatan 

dan kemampuan bahasa Jawa, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk menilai proses 

pembelajaran, keterlibatan anak, serta kemampuan bahasa Jawa (kosakata, pengucapan, dan percakapan sederhana) 

(Istiana & Prahastiwi, 2026). Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru, sedangkan dokumentasi untuk 

memperkuat data. 

 
F. Teknik Analisis Data 

 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi dilakukan dengan memilah dan memfokuskan data relevan, serta mengelompokkan sesuai kategori penelitian. 

Tahap selanjutnya adalah penyajian data (data display). Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk deskriptif naratif 

untuk mempermudah peneliti memahami pola, hubungan, serta temuan yang muncul selama penelitian berlangsung. 

Penyajian data dilakukan secara sistematis agar proses interpretasi data dapat dilakukan dengan lebih jelas. 

 
Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis data yang telah dikumpulkan 

dan disajikan sebelumnya. Proses penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung 

dengan cara membandingkan, memverifikasi, dan menginterpretasikan data dari berbagai sumber sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang valid dan sesuai dengan fokus penelitian. 

 
G. Uji Keabsahan Data 

 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk memastikan konsistensi informasi 

yang diperoleh. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan triangulasi teknik, yaitu membandingkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya. Triangulasi waktu dilakukan 

dengan pengumpulan data pada waktu yang berbeda guna melihat konsistensi hasil penelitian selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 
1. Latar Belakang Penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan pembelajaran yang lebih inovatif dan menyesuaikan perkembangan teknologi. Kepala sekolah menjelaskan 

bahwa anak usia dini memiliki ketertarikan tinggi terhadap media visual dan audio sehingga diperlukan media yang mampu 

meningkatkan fokus dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Hal tersebut disampaikan oleh Kepala Sekolah sebagai 

berikut: 

 
“Penggunaan Interaktif Flat Panel (IFP) dilatarbelakangi oleh kebutuhan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai 

dengan perkembangan teknologi saat ini. Anak usia dini cenderung memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap media visual 

dan audio yang menarik.” (Wawancara Kepala Sekolah, 2026) 

 
Selain itu, kepala sekolah menjelaskan bahwa IFP dipilih karena mampu mengintegrasikan berbagai media dalam satu 

perangkat. 

 
“IFP dipilih sebagai sarana pembelajaran yang dapat menggabungkan berbagai bentuk media, seperti gambar, video, 

animasi, suara, dan permainan edukatif dalam satu perangkat.” (Wawancara Kepala Sekolah, 2026) 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa penggunaan IFP di sekolah tidak hanya dipengaruhi 

perkembangan teknologi, tetapi juga didasarkan pada kebutuhan pembelajaran anak usia dini yang lebih menarik dan 

interaktif. Penggunaan media yang menggabungkan unsur audio, visual, dan aktivitas interaktif dinilai mampu 

meningkatkan keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

 
2. Kebijakan dan Dukungan Sekolah dalam Mengoptimalkan Penggunaan IFP 

 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan IFP dalam pembelajaran Bahasa Jawa dilakukan melalui berbagai media 

interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Wali kelas menjelaskan: 

 
“Saya menggunakan video lagu Bahasa Jawa, gambar interaktif, permainan mencocokkan kosakata, serta cerita rakyat Jawa 

yang ditampilkan melalui IFP agar anak lebih tertarik mengikuti pembelajaran.”(Wawancara Wali Kelas TK B, 2026) 

 
Guru juga menjelaskan bentuk optimalisasi yang dilakukan selama pembelajaran. 

 
“Saya berusaha menyesuaikan materi dengan tema pembelajaran, menggunakan media yang menarik, memberikan 
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kesempatan kepada anak untuk berinteraksi langsung dengan layar, dan mengulang materi secara berkala agar lebih mudah 

diingat.” (Wawancara Wali Kelas TK B, 2026) 

 
Selain itu, kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Jawa menggunakan IFP meliputi: 

 
“Kegiatan yang sering dilakukan antara lain menyanyikan lagu daerah Jawa, mengenal nama anggota tubuh dalam Bahasa 

Jawa, menonton cerita rakyat, dan bermain kuis sederhana menggunakan layar sentuh.”(Wawancara Wali Kelas TK B, 2026) 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa implementasi IFP dilakukan melalui pendekatan 

pembelajaran yang memadukan unsur visual, audio, dan interaksi langsung. Strategi tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi digunakan sebagai media pembelajaran aktif 

untuk mengenalkan budaya berbahasa Jawa secara kontekstual. 

 
3. Implementasi Penggunaan IFP dalam Melestarikan Budaya Berbahasa Jawa 

 
Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan IFP menunjukkan respons positif dari peserta didik. Anak terlihat lebih antusias 

ketika pembelajaran Bahasa Jawa dilakukan menggunakan media interaktif. Wali kelas menyampaikan: 

 
“Anak-anak terlihat lebih antusias dibandingkan metode konvensional. Mereka senang menyentuh layar, menjawab 

pertanyaan, dan mengikuti permainan yang ditampilkan.” (Wawancara Wali Kelas TK B, 2026) 

 
Kepala sekolah juga menjelaskan adanya peningkatan minat belajar anak. 

 
“Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran, terdapat peningkatan minat belajar anak 

terhadap Bahasa Jawa.” (Wawancara Kepala Sekolah, 2026) 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa penggunaan IFP mampu meningkatkan minat belajar anak 

karena memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Interaksi langsung melalui layar sentuh, 

permainan, serta penggunaan media audiovisual membuat anak lebih fokus dan terlibat selama pembelajaran berlangsung. 

 
4. Respons dan Minat Belajar Anak terhadap Pembelajaran Bahasa Jawa Menggunakan IFP 

 
Penggunaan IFP dinilai membantu anak dalam memahami dan menggunakan Bahasa Jawa secara lebih baik. Hal tersebut 

diungkapkan wali kelas: 

 
“Ya, anak menjadi lebih mudah mengingat kosakata Bahasa Jawa, memahami maknanya, dan berani menggunakannya dalam 

percakapan sederhana di kelas.” (Wawancara Wali Kelas TK B, 2026) 

 
Kepala sekolah juga memberikan penilaian terhadap efektivitas penggunaan media tersebut. 

 
“Menurut saya, penggunaan IFP cukup efektif dalam mendukung pelestarian budaya berbahasa Jawa pada anak usia dini.” 

(Wawancara Kepala Sekolah, 2026) 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa penggunaan IFP memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan bahasa anak, khususnya dalam penguasaan kosakata dan keberanian menggunakan Bahasa Jawa dalam 

komunikasi sederhana. Media interaktif membantu anak memahami materi melalui pengalaman belajar yang lebih konkret. 

 
5. Kendala dalam Penggunaan IFP dan Upaya Mengatasinya 

 
Meskipun memberikan manfaat, penggunaan IFP masih menghadapi beberapa hambatan. Kepala sekolah menjelaskan: 

 
“Kendala yang paling sering ditemukan adalah perbedaan tingkat kemampuan teknologi di antara guru.”(Wawancara Kepala 

Sekolah, 2026) 

 
Sementara wali kelas menyampaikan: 

 
“Kadang-kadang terjadi gangguan teknis seperti koneksi internet yang kurang stabil atau anak terlalu fokus pada gambar 

sehingga perlu diarahkan kembali pada tujuan pembelajaran.” (Wawancara Wali Kelas TK B, 2026) 

 
Untuk mengatasi kendala tersebut, sekolah melakukan berbagai upaya. 

 
“Untuk mengatasi kendala tersebut, sekolah mengadakan pelatihan internal secara berkala dan memberikan pendampingan 

kepada guru.” (Wawancara Kepala Sekolah, 2026) 

 
“Saya menyiapkan materi cadangan yang dapat digunakan tanpa internet dan tetap mengombinasikan penggunaan IFP 

dengan kegiatan diskusi, bernyanyi, dan praktik langsung berbahasa Jawa.” (Wawancara Wali Kelas TK B, 2026)  

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa keberhasilan implementasi IFP dipengaruhi oleh kesiapan 

guru dan dukungan teknis sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan serta strategi pembelajaran yang 
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fleksibel agar penggunaan media dapat berjalan optimal. 

B.Pembahasan 

1. Penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) sebagai Media Pembelajaran Inovatif pada Anak Usia Dini 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) di sekolah dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah 

menyampaikan bahwa anak usia dini memiliki ketertarikan tinggi terhadap media visual dan audio sehingga diperlukan 

media yang mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

 
Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Latifah et al. (2026) yang menyatakan bahwa Interactive Flat Panel (IFP) 

merupakan media pembelajaran digital berbasis layar sentuh yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara 

audiovisual dan interaktif [8]. Melalui integrasi gambar, video, animasi, dan suara, media ini mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan IFP juga sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang 

cenderung belajar melalui pengalaman konkret, eksplorasi, dan stimulasi multisensori. 

 
Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Gustiana et al. (2022) yang menyatakan bahwa digitalisasi pembelajaran 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru [9]. Dalam konteks penelitian ini, 

penggunaan IFP tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi menjadi bagian dari transformasi 

pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. 

 
Dengan demikian, penggunaan IFP sebagai media pembelajaran menunjukkan bahwa integrasi teknologi pada pendidikan 

anak usia dini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, aktif, dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak. 

 
2. Implementasi IFP dalam Upaya Melestarikan Budaya Berbahasa Jawa pada Anak Usia Dini 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi IFP dalam pembelajaran Bahasa Jawa dilakukan melalui penggunaan 

video lagu daerah, gambar interaktif, permainan kosakata, cerita rakyat Jawa, serta kuis sederhana berbasis layar sentuh. 

Guru juga mengoptimalkan penggunaan IFP dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi langsung 

dengan media. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan memerlukan 

kesiapan pedagogik dan literasi digital [14]. 

 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana pelestarian budaya lokal. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pendapat Nadhiroh (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Jawa memiliki peran 

penting dalam menjaga keberlangsungan budaya karena bahasa merupakan identitas budaya yang perlu diwariskan kepada 

generasi berikutnya. 

 
Selain itu, Apriliani dan Radia (2021) menjelaskan bahwa penggunaan media berbasis budaya lokal dapat membantu 

meningkatkan literasi bahasa daerah melalui pendekatan yang lebih kontekstual. Dalam penelitian ini, penggunaan lagu 

daerah, cerita rakyat, dan permainan kosakata menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan bahasa, tetapi juga pada pengenalan nilai budaya lokal. 

 
Temuan penelitian ini juga mendukung research gap yang telah dipaparkan pada pendahuluan, yaitu masih terbatasnya 

penelitian yang mengkaji penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) sebagai sarana pelestarian budaya lokal pada anak usia 

dini. Oleh karena itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa media digital tidak selalu menyebabkan pergeseran budaya, 

tetapi justru dapat dimanfaatkan sebagai media preservasi budaya yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 
3. Pengaruh Penggunaan IFP terhadap Minat dan Keterlibatan Anak dalam Pembelajaran Bahasa Jawa 

 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan IFP mampu meningkatkan antusiasme anak dalam mengikuti pembelajaran 

Bahasa Jawa. Anak terlihat lebih aktif ketika menggunakan media interaktif dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. Anak menunjukkan respons positif melalui aktivitas menyentuh layar, menjawab pertanyaan, mengikuti 

permainan, serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

 
Temuan ini sejalan dengan Lestari et al. (2026) bahwa pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah secara 

terus-menerus dapat menyebabkan anak cepat bosan dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, 

penggunaan media yang interaktif mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan meningkatkan fokus 

peserta didik [7]. 

 
Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Roziaty et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan Interactive Flat 

Panel Display dapat meningkatkan motivasi belajar dan kolaborasi peserta didik [10]. Pada penelitian ini, peningkatan minat 

belajar terlihat dari tingginya antusiasme anak ketika terlibat secara langsung dengan media pembelajaran. 

 
Dalam perspektif perkembangan anak usia dini, peningkatan minat belajar tersebut terjadi karena anak usia dini lebih 

mudah memahami materi melalui pengalaman langsung dan stimulasi multisensori. Oleh karena itu, penggunaan IFP 

menjadi media yang sesuai dengan karakteristik perkembangan belajar anak. 
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4. Dampak Penggunaan IFP terhadap Kemampuan Berbahasa Jawa Anak 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan IFP membantu anak lebih mudah mengingat kosakata Bahasa Jawa, 

memahami makna kata, dan lebih berani menggunakan Bahasa Jawa dalam percakapan sederhana. 

 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Hidayat et al. (2021) yang menjelaskan bahwa multimedia interaktif dapat 

membantu meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini karena proses pembelajaran melibatkan unsur visual, audio, 

dan praktik langsung. Anak tidak hanya mendengar informasi, tetapi juga melihat dan melakukan interaksi secara langsung 

dengan materi pembelajaran. 

 
Selain itu, Istiana dan Prahastiwi (2026) menjelaskan bahwa media interaktif memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak usia dini karena mampu meningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi selama pembelajaran 

berlangsung [13]. Dalam penelitian ini, keberanian anak menggunakan Bahasa Jawa menunjukkan bahwa penggunaan IFP 

tidak hanya meningkatkan kemampuan reseptif (mendengar dan memahami), tetapi juga kemampuan ekspresif anak dalam 

menggunakan bahasa. 

 
Dengan demikian, penggunaan IFP dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dalam mendukung 

pengembangan kemampuan berbahasa sekaligus memperkuat upaya pelestarian budaya lokal sejak usia dini. 

 
5. Kendala dan Upaya Optimalisasi Penggunaan IFP dalam Pembelajaran 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama penggunaan IFP meliputi perbedaan kemampuan teknologi antar guru, 

gangguan teknis, serta kondisi anak yang terkadang terlalu fokus pada aspek visual media. 

 
Temuan ini sejalan dengan Hamidah et al. (2025) yang menyatakan bahwa salah satu tantangan implementasi digitalisasi 

pembelajaran di PAUD adalah keterbatasan kompetensi guru dalam mengadaptasi teknologi pembelajaran [6]. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keberadaan teknologi saja belum cukup untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 
Hasil penelitian juga mendukung pendapat Tobondo dan Putra (2025) yang menjelaskan bahwa keberhasilan digitalisasi 

pembelajaran dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan sarana, dan kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi pembelajaran. 

 
Upaya sekolah melalui pelatihan internal, pendampingan guru, serta penyediaan alternatif materi pembelajaran 

menunjukkan adanya strategi adaptif dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi. Selain itu, guru juga menyiapkan 

materi pembelajaran cadangan yang dapat digunakan ketika terjadi gangguan jaringan internet atau kendala teknis pada 

perangkat, sehingga proses pembelajaran tetap dapat berlangsung dengan baik. Dengan demikian, optimalisasi penggunaan 

IFP memerlukan kolaborasi antara dukungan sekolah, kesiapan guru, dan desain pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan anak usia dini [15]. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai optimalisasi penggunaan media Interactive Flat Panel (IFP) dalam upaya 

melestarikan budaya berbahasa Jawa pada anak usia dini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan IFP di sekolah 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi. 

Kehadiran IFP memberikan kemudahan bagi guru dalam menghadirkan pembelajaran yang memadukan unsur visual, audio, 

dan aktivitas interaktif sehingga lebih sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. 

 
Implementasi IFP dalam pembelajaran Bahasa Jawa dilakukan melalui aktivitas interaktif seperti video lagu daerah, gambar, 

permainan kosakata, cerita rakyat, dan kuis berbasis layar sentuh. Optimalisasi dilakukan dengan menyesuaikan materi, 

memberi kesempatan interaksi langsung, serta mengombinasikan dengan praktik berbahasa. 

 
Penggunaan IFP berdampak positif pada minat dan kemampuan bahasa Jawa anak, ditandai dengan meningkatnya 

anusiasme, kemudahan memahami dan mengingat kosakata, serta keberanian menggunakan bahasa Jawa dalam percakapan 

sederhana. 

 
Meskipun demikian, penggunaan IFP masih menghadapi beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan teknologi antar 

guru, kendala teknis, serta kebutuhan pengelolaan kelas agar anak tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Untuk mengatasi 

hal tersebut, sekolah melakukan pelatihan internal, pendampingan guru, dan penyediaan alternatif media pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) dapat dikatakan cukup optimal dan efektif sebagai media 

pembelajaran yang mendukung upaya pelestarian budaya berbahasa Jawa pada anak usia dini. Penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran terbukti tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran modern, tetapi juga dapat menjadi sarana 

pelestarian budaya lokal yang relevan dengan perkembangan zaman. 

 
Secara lebih luas, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) dapat menjadi sarana yang 

mendukung pembelajaran Bahasa Jawa sekaligus pelestarian budaya lokal pada anak usia dini. Hal tersebut tercermin dari 

tingginya antusiasme dan keterlibatan anak selama pembelajaran, kemudahan anak dalam mengenali dan mengingat 

kosakata Bahasa Jawa, serta keberanian mereka menggunakan Bahasa Jawa dalam komunikasi sederhana. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dengan budaya local menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, 
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interaktif, dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 

 
Implementasi IFP berdampak positif pada minat dan kemampuan bahasa Jawa anak, ditandai dengan meningkatkanya 

anusiasme, kemudahan memahami dan mengingat kosakata, serta keberanian menggunakan bahasa Jawa dalam percakapan 

sederhana. 
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